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Mencegah Bahaya Kebakaran Listrik
1. Jangan menumpuk stopkontak pada satu sumber listrik.
2. Gunakan pemutus arus listrik (sekering) yang sesuai dengan daya

tersambung, jangan dilebihkan atau dikurangi.
3. Kabel-kabel listrik yang terpasang di rumah jangan  dibiarkan  ada

yang terkelupas atau dibiarkan terbuka.
4. Jauhkan sumber-sumber listrik seperti stopkontak, sakelar, dan ka-

bel-kabel listrik dari jangkauan anak-anak.
5. Biasakan menggunakan material listrik, seperti kabel, sakelar, stop-

kontak, steker (kontak tusuk) yang telah terjamin kualitasnya dan
berlabel seperti standar nasional Indonesia, Lembaga Masalah Ke-
listrikan atau SPLN (standar PLN).

6. Pangkaslah pepohonan yang ada di halaman rumah jika sudah men-
dekati atau menyentuh jaringan listrik.

7. Hindari pemasangan antena televisi terlalu tinggi sehingga bisa me-
nyentuh jaringan listrik.

8. Gunakan listrik yang memang haknya, jangan mencoba mencantol
listrik, mengutak-atik kWh meter atau menggunakan listrik secara
tidak sah.

9. Biasakan bersikap hati-hati, waspada, dan tidak ceroboh dalam
menggunakan listrik.

10. Ingatkan anak-anak agar tidak bermain layang-layang di bawah/dekat
jaringan listrik.

11. Pasanglah di rumah instalasi listrik dengan sistem tiga kabel. Karena
akan memastikan peralatan listrik akan memiliki grounding yang
benar.

Ancol Tetap
Diserbu

Pengunjung

PASCAKENAIKAN BBM

JAKARTA (MI): Tempat rekreasi
Taman Impian Jaya Ancol, Jakar-
ta Utara (Jakut), tetap diserbu pe-
ngunjung meski harga-harga  se-
iring dengan kenaikan bahan ba-
kar minyak (BBM). Sementara
itu, di Bogor, di tempat liburan
seperti Kebun Raya Bogor (KBR)
dan Taman Safari Indonesia (TSI)
Cisarua, jumlah pengunjung jus-
tru menurun hingga 10%.

Di Taman Impian Jaya Ancol,
ribuan pengunjung terus berda-
tangan sejak pagi. Ada yang da-
tang dengan rombongan dan da-
tang secara pribadi. Lapangan
parkir terlihat terisi penuh de-
ngan mobil dan bus pengunjung.

Kepala Humas PT Pemba-
ngunan Jaya Ancol Sofia Cakti
mengatakan hingga pukul 16.38
WIB, kemarin, pengunjung An-
col mencapai 32.084 orang. “Jum-
lah itu belum termasuk pengun-
jung rombongan,” kata Sofia.

Dari data petugas, jumlah mo-
bil yang masuk sebanyak 5.715 u-
nit dan sepeda motor 3.365 unit.
Menurut Sofia, jumlah pengun-
jung itu berada di atas rata-rata
pengunjung Ancol.

Kenaikan harga BBM justru
berdampak pada pengunjung
KBR dan TSI di Bogor. Humas
TSI Yulius mengatakan meski ti-
dak terlalu besar, kenaikan BBM
berpengaruh pada berkurangnya
jumlah pengunjung tempat wisa-
ta yang dikelolanya. “Jika diban-
dingkan dengan Sabtu dan
Minggu sebelumnya, memang
ada penurunan. Khususnya pe-
ngunjung yang membawa mobil
pribadi,” kata Yulius.

Menurutnya, besaran penurun-
an tersebut mencapai 5% hingga
10%. Berdasarkan catatan bagian
loket pada Minggu (25/5) hingga
pukul 15.00 WIB, jumlah kenda-
raan pribadi yang masuk sekitar
1.000. “Padahal sebelum kenaik-
an BBM yang mencapai 1.500
unit,” katanya. (Mhk/DD/J-2)

DKI Incar Investasi
di KA Jabotabek

TRANSPORTASI

JAKARTA (MI): Kementerian
Negara BUMN akan memisah-
kan manajemen perkeretaapian
Jabotabek (spin-off) tahun ini.
Pemerintah Provinsi (Pemprov)
DKI berminat  menanamkan mo-
dalnya di perusahaan baru ini.

Untuk itu, Pemprov DKI ma-
sih menunggu realisasi pemi-
sahan manajemen kereta api Ja-
botabek dari Menteri Negara
BUMN dan PT Kereta Api
(KA). “Saat ini, Pemprov DKI
sedang menjajaki. Karena kalau
jadi kereta Jabotabek, ini kan
melayani masyarakat Jakarta
dan daerah penyangga,” kata
Fauzi Bowo, pekan lalu.

Menurut Fauzi, perusahaan
baru yang menaungi perkereta-
apian Jakarta, Bogor, Tangerang,
dan Bekasi (Jabotabek) ini akan
sangat berperan dalam pola
transportasi makro Ibu Kota.

Adapun mengenai skema
kerja sama dan besarnya inves-
tasi, Fauzi enggan menyebut-
kannya. “Nanti akan dibicara-
kan bersama,” jelasnya singkat.

Sementara itu, Direktur Ekse-
kutif Indonesia Railway Watch
(IRW) Taufik Hidayat setuju

dengan pelibatan modal Pem-
prov DKI dalam perusahaan KA
Jabotabek. “Sudah tidak bisa
ditunda lagi spin-off ini. PT KA
tidak perlu lagi masuk di sana,
biar jadi perusahaan BUMN
tersendiri yang bekerja sama
dengan pemerintah daerah dan
pihak swasta lain,” katanya.

Ia menyarankan Pemprov
harus terlibat karena lokasi KA
Jabotabek ini sebagian besar
berada di wilayah DKI. “Jadi
ada juga tanggung jawab pe-
merintah daerah di sana. Tidak
hanya soal transportasi, tapi ju-
ga aspek lingkungan, sosial, di
kawasan-kawasan yang dilalui
KA,” jelasnya.

Menurut dia, bila pengelola-
annya dipisah, pelayanan KA
Jabotabek pasti akan membaik.
“Buruknya pelayanan kereta
api di Jabotabek selama ini di-
sebabkan terutama karena pe-
ngelolaannya masih di bawah
perusahaan induknya yaitu PT
KA. Padahal karakteristik pe-
ngelolaan kereta api komuter Ja-
botabek itu berbeda dengan ke-
reta jarak jauh,” tandas Taufik.

 (BT/J-2)

116 Mahasiswa Unas Dibebaskan
JAKARTA (MI): Polisi membebaskan 116 dari 147
orang yang ditangkap di Universitas Nasional (Unas)
Jakarta, Sabtu (24/5). Sementara itu, 70 lainnya dite-
tapkan sebagai tersangka.

Kepala Divisi Humas Polri Ir-
jen Abu Bakar Nataprawira me-
ngatakan sebanyak 31 orang di-
tetapkan sebagai tersangka dan
ditahan karena mengajak mela-
kukan kejahatan, penganiayaan,
dan melawan petugas sesuai de-
ngan Pasal 160, 170, 212, dan 214
KUHP dengan ancaman hukum-
an lima tahun penjara.

“Sebanyak 13 orang di antara-
nya kami kenai UU Narkotika,”
kata Abu Bakar yang didampingi
Wakadiv Humas Kombes Sulis-
tyo Ishak dan Kabid Humas Pol-
da Metro Jaya Kombes I Ketut
Untung Yoga Ana.

Lalu, 39 orang lain ditetapkan
sebagai tersangka karena terbuk-
ti mengonsumsi ganja. Mereka
terjaring saat polisi melakukan
tes urine di Kantor Polres Jakarta
Selatan. Namun, mereka dibe-
baskan, kemarin sore.

Polisi menetapkan tiga orang
yang ditangkap sebagai penge-
dar narkoba. Mereka adalah
Pungki Susetyo karena kedapat-

an membawa 0,4 gram ganja dan
170 butir Sanax (obat penenang).
Pungki adalah mantan mahasis-
wa Unas yang sudah dikeluar-
kan. Tersangka lainnya adalah
Ratsman Purnomo alias Merem
yang kedapatan membawa 37
gram ganja dan
uang senilai
Rp370 ribu yang
diduga hasil pen-
jualan ganja. Lalu,
Yovi Rostiawan
sebagai pemilik
46 gram ganja.

Menurut Abu
Bakar, penang-
kapan dan penahanan mahasis-
wa Unas telah dilakukan sesuai
dengan standard operating proce-
dur (SOP). Ia juga menjelaskan ti-
dak ada undang-undang yang
melarang polisi untuk masuk ke
kampus.

“Polisi masuk ke kampus untuk
mengejar pelaku yang melempari
polisi dengan bom molotov dan
batu. Polisi bukan menyerang

kampus, melainkan mengejar pe-
laku anarki,” katanya.

Abu Bakar menuturkan menu-
rut informasi dari beberapa pe-
jabat Unas, terdapat sebuah ke-
lompok mahasiswa Unas berang-
gotakan sekitar 30 orang yang se-
lalu memprovokasi mahasiswa
lainnya secara militan untuk me-
lakukan tindakan anarkistis.

Ia juga membantah polisi me-
lakukan perusakan di dalam
kampus. Namun, apabila ada ok-

num yang ter-
bukti merusak, a-
kan diminta per-
tanggungjawab-
an secara hukum.
“Kami akan meli-
hat dari video
yang  merekam
peristiwa itu dan
rekaman tayang-

an dari televisi. Kalau ada bukti
polisi melakukan perusakan,
silakan berikan kepada saya.”

Abu Bakar juga menuturkan
polisi mendukung dan menga-
mankan para pengunjuk rasa se-
bagai bagian dari proses demo-
krasi. Namun, bila ada penyim-
pangan, aparat kepolisian akan
melakukan tindakan sesuai de-
ngan peraturan perundangan

yang berlaku dan memproses se-
suai dengan hukum.

Penangguhan penahanan
Sementara itu, Lembaga Ban-

tuan Hukum (LBH) Jakarta dan
Perhimpunan Bantuan Hukum
Indonesia (PBHI) yang menjadi
pengacara para mahasiswa akan
mengajukan penangguhan ta-
hanan. “Kami akan berupaya se-
maksimal mungkin agar maha-
siswa Unas mendapat keringan-
an dan pembebasan,” ujar per-
wakilan LBH Jakarta, Budi Setia-
wan.

Komisi Nasional Hak Asasi
Manusia (Komnas HAM) mem-
bentuk tim untuk menyelidiki
adanya dugaan pelanggaran
yang dilakukan aparat kepolisi-
an. “Tim akan mulai bekerja se-
nin (26/5) besok dan akan berko-
ordinasi dengan Kompolnas (Ko-
misi Polisi Nasional),” kata Ketua
Komnas HAM Ifdal Kasim.

Ifdal mengatakan tindakan pe-
nyerangan kampus dan pena-
hanan mahasiswa oleh polisi me-
rupakan langkah mundur dalam
10 tahun reformasi kepolisian.
Pasalnya, tindakan yang dilaku-
kan aparat terkesan berlebihan
dan sangat represif.

(Bay/Dvd/NU/*/J-3)
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LIBUR AKTIVITAS AKADEMIK: Petugas keamanan kampus berjaga-jaga di gerbang  Universitas Nasional (Unas) di Pejaten, Jakarta
Selatan, kemarin. Pascapenyerbuan polisi Sabtu (24/5) pagi, universitas tersebut meliburkan aktivitas akademik hingga waktu yang belum
ditentukan.

DEPOK (MI): Dinas Pekerjaan U-
mum (PU) Kota Depok mencoret
37 perusahaan jasa konstruksi
dari daftar rekanan. Alasan pen-
coretan itu yakni pekerjaan yang
dilakukan ke-37 pengusaha kon-
traktor di wilayah itu mutunya
jelek dan melanggar bestek.

Hal itu dikemukakan Kepala
Bina Marga Dinas PU Kota De-
pok Enco Kuryasa, kemarin. Me-
nurutnya, tindakan itu diambil
setelah tim evaluasi yang diben-
tuk Dinas PU menemukan pem-
bangunan yang dikerjakan ke-37
perusahaan jasa konstruksi ter-
sebut berantakan. “Hasilnya,
pemborong tidak profesional dan
tidak paham soal konstruksi. Buk-
tinya, proses pekerjaan sampai
sekarang tidak beres,” ujar Enco.

Enco berkilah, sebelum menco-
ret ke-37 perusahaan tersebut, pi-
haknya sudah memberikan teng-
gat enam bulan untuk menyele-
saikan pekerjaan yang belum ke-
lar yakni November 2007 hingga
April 2008. “Tapi tidak kelar-ke-
lar,’ tandasnya.

Ia menjelaskan dengan dicoret-
nya dari daftar rekanan, ke-37 pe-
ngusaha tidak berhak lagi meng-
ikuti proses tender di lingkungan
pemerintah kota (pemkot) bidang
bina marga. “Hal itu sekaligus se-
bagai pelajaran bagi perusahaan
jasa konstruksi lainnya supaya
lebih berhati-hati,” paparnya.

Ke-37 perusahaan yang dicoret
itu antara lain PT JHN, perusaha-
an yang mengerjakan proyek sa-
luran jalan di Jl Pendowo, Keca-
matan Limo, CV GCK, perusa-
haan yang mengerjakan proyek
pengaspalan di Jl Tumaritis, Ke-
lurahan Harjamukti, Kecamatan
Cimanggis, dan PT PPM, perusa-
haan kontraktor yang menger-
jakan pembangunan Jl Sentosa
tembus ke Jl alternatif Insinyur
Juanda, Kelurahan Kemiri Muka,
Kecamatan Sukma Jaya.

Sementara itu, akibat naiknya
harga bahan baku di sejumlah
pabrik dan toko material, pu-
luhan perusahaan jasa konstruksi
di Kota Depok terancam bang-
krut.  (KG/J-2)

PROYEK

37 Perusahaan
Konstruksi
di Depok
Dicoret

� “Polisi bukan
menyerang
kampus, tapi
mengejar pelaku
anarkis.”
Abu Bakar Nataprawira -
Kadiv Humas Polri

■ Dari berbagai sumber


